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ABSTRACT

This research aims to determine whether the money attitude, religiosity influences the
behavior of debt management with self control as a mediating variable in the community in
Surabaya. The sample in this research was Surabaya people who had debt taken as many as
331 respondents. Data and data collection methods in this research are primary data
obtained from the distribution of questionnaires. The data analysis technique in this research
uses descriptive analysis and statistical analysis using the Partial Least Square (PLS) test
tool, which is supported by the WarpPLS 6.0 application. The results of this research indicate
that money attitude have a significant positive effect on Debt Management Behavior and
Religiosity has a significant negative effect on Debt Management Behavior. The Self Control
mediates a partial or partial money attitude in Debt Management Behavior.

Keywords: Debt Management Behavior, Money Attitude, Religiosity, and Self Control

PENDAHULUAN
tindakan untuk berhutang sudah tidak lagi

Perilaku  berhutang  merupakan suatu
tindakan yang dilakukan oleh setiap
individu untuk menambah kebutuhan
sumber dana yang dimiliki dalam
memenuhi sesuatu. Menurut kamus besar
bahasa Indonesia utang merupakan uang
yang dipinjam dari orang lain dan terdapat
kewajiban  untuk  mengembalikannya.
Utang juga diartikan sebagai kewajiban
seseorang kepada orang lain karena adanya
ketidakmampuan untuk memenuhi
kebutuhannya di masa yang akan datang
(Erdem, 2008). Keinginan untuk berhutang
timbul karena adanya kebutuhan tertentu
yang menuntut adanya persediaan uang
yang melebihi pendapatan (Shohib, 2015).
Utang saat ini sudah tidak menjadi hal
yang menakutkan lagi bagi masyarakat,
bahkan adapula yang tidak ragu untuk
pinjam pada seorang rentenir. Saat ini

disebabkan karena adanya tuntutan untuk
memenuhi  kebutuhan =~ pokok saja,
melainkan adanya sifat konsumenisme
yang tinggi dalam memenuhi keinginan
hidup.Hal tersebut juga didukung oleh
(lramani & Kholilah, 2013) mengenai
perilaku keuangan yang menyatakan
bahwa masyarakat cenderung berpikir
jangka pendek dan identik dengan belanja
impulsive sehingga seringkali invidu yang
memiliki  penghasilan  cukup  masih
mengalami  masalah  finansial karena
perilaku keuangan yang kurang
bertanggungjawab.

Bagi masyarakat kota, utang pada
umumnya digunakan tidak hanya untuk
memenuhi  kebutuhan  primer  saja
melainkan ~ juga  untuk  memenubhi
kebutuhan sekundernya. Berbeda dengan
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masyarakat di pedesaan yang berhutang
untuk mempertahankan hidupnya sehingga
utang merupakan suatu kewajiban yang
harus segera dikembalikan (Handayani,
2016)

Cosma dan  Patrrin  (2010)
mengungkapkan bahwa utang dalam
memenuhi kebutuhan keluarga
berhubungan dengan sikap dan faktor
kepribadian. Semakin kuat sikap seseorang
dalam berhutang maka akan semakin kuat
pula pribadi tersebut dalam berperilaku
konsumtif. Dengan demikian  utang
menjadi alternatif dalam memenuhi segala
kebutuhan, selain itu utang juga dapat

menciptakan kesejahteraan dan
kebahagiaan seseorang ( Taneja, 2012).
Tingginya perilaku utang

disebabkan oleh beberapa faktor, salah
satu faktor tersebut adalah karena adanya
sikap terhadap uang. Mohammad Shohib
(2015) mengungkapkan bahwa uang dapat
mempengaruhi daya fikir manusia untuk
bertindak secara irrasional. Sikap terhadap
uang menunjukkan bahwa uang memiliki
banyak arti sesuai dengan tingkat
pemahaman dan kepribadian seseorang
diantaranya uang menjadi bagian penting
dalam kehidupannya, sumber rasa hormat,
kualitas hidup, kebebasan dan bahkan
kejahatan (Lysonski, 2007).

Pentingnya uang dalam kehidupan
dapat mempengaruhi seseorang - untuk
berhutang, dengan berhutang seseorang
akan mendapat uang yang akan digunakan
baik untuk memenuhi kebutuhan maupun
memenuhi keinginan. Dalam penelitian
Mohammad Shohib (2015)
mengungkapkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara sikap terhadap uang
dan perilaku berhutang. Selain itu
penelitian yang dilakukan oleh (Harnish,
Bridges, Nataraajan, Gump, & Carson,
2018) menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang positif sikap terhadap uang
dengan pembelian kompulsif. Penelitian
yang dilakukan oleh kedua peneliti
tersebut hanya melihat hubungan antara
sikap terhadap uang dan dilakukan di
kalangan masyarakat secara umum, oleh

karena itu masih perlu dilakukan penelitian
kembali  mengenai  pengaruh  sikap
terhadap uang yang dilakukan pada
masyarakat yang telah berumah tangga.

Selain itu, adanya faktor self
control atau kontrol diri juga dapat
mempengaruhi sesorang dalam berhutang.
Pengertian kontrol diri yang dikemukakan
oleh (Kusumadewi, Tuti, & Aditya, 2012)
self control merupakan variabel psikologis
yang mencakup kemampuan individu
untuk memodifikasi perilaku, kemampuan
individu dalam mengelola informasi yang
tidak penting atau penting dan kemampuan
individu untuk memilih suatu tindakan
yang diyakininya. Suatu tindakan jika
tidak disertai dengan self control yang baik
akan mengakibatkan seseorang berperilaku
berlebihan. Berdasarkan wawancara dari
penelitian dari Ririn dan Sulis (2014)
bahwa self control yang rendah banyak
dimiliki oleh remaja khususnya pada
mahasiswa pada Universitas X dan
menyatakan ~ bahwa  mereka  akan
menhabiskan uang mereka untuk belanja
dan memenuhi keinginan hidup, bahkan
adapula yang menggunakan uang kuliah
dengan berbohong pada orang tua mereka
untuk memenuhi keinginan mereka dalam
belanja.

Ririn dan Sulis (2014) menyatakan
bahwa terdapat hubungan yang negatif
antara self control dengan konsumsi,
artinya bahwa seseorang yang memiliki
self control yang rendah cenderung akan
memiliki sifat konsumenisme yang tinggi.
Adanya  self ~ control juga akan
mempengaruhi sesorang dalam memenuhi
kebutuhan ataupun keinginannya. Adanya
keterbatasan sumber dana yang dimiliki
dan self control yang rendah, akan
mendorong seseorang untuk berhutang
pada orang lain. Dengan utang mereka
akan mendapat bantuan dana dalam
memenuhi apa Yyang sedang mereka
inginkan untuk dibeli. Penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya
hanya menunjukkan hubungan self control
dengan variabel lainya dan dilakukan pada
remaja. Oleh karena itu self control masih



perlu dikembangkan kembali apakah self
control dapat menjadi mediasi antara sikap
terhadap uang dengan perilaku berhutang
pada kalangan rumah tangga.

Faktor lain yang mempengaruhi
perilaku seseorang berhutang yaitu faktor
religiusitas, religiusitas yang dimaksudkan
disini  adalah  tingkat kepercayaan
seseorang dalam beragama  sebagai
pedoman dalam kehidupan.  Tingkat
religiusitas seorang yang tinggi belum
tentu menghindarkan seseorang dalam
berhutang. Dalam agama Islam khususnya,
utang merupakan suatu tindakan yang
sangat vital. Jika = seseorang memiliki
utang dan terdapat Kkeinginan - untuk
melunasi utang tersebut, maka niscaya
Allah SWT akan memberi kemudahan
dalam memenuhi utang hambanya. Oleh
karena itu, utang harus segera dibayar baik
dalam jangka pendek maupun jangka
panjang.

Yunadi (2011) mengungkapkan
dalam penelitiannya bahwa belum ada
pengaruh antara  tingkat religiusitas
terhadap permintaan pembiayaan. Perlu
adanya penelitian lebih lanjut apakah
tingkat religiusitas akan mempengaruhi
seseorang dalam berhutang.

Berdasarkan latar belakang yang
ada, terdapat beberapa permasalahan
bahwa sikap terhadap uang, self control
dan  religiusitas  belum  menunjukkan
pengaruhnya pada perilaku berhutang
sedangkan self control juga belum terlihat
menjadi variabel mediasi. Oleh karena
peneliti tertarik untuk mengembangkan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
sikap terhadap uang, religiusitas pada
perilaku pengelolaan utang dengan self
control sebagai variabel mediasi.

RERANGKA TEORITIS YANG
DIPAKAI DAN HIPOTESIS

Perilaku Pengelolaan Utang

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) utang diartikan sebagai sesuatu
yang dipinjam dan  wajib  untuk
dikembalikan kepada pemiliknya. Utang

juga diartikan sebagai sejumlah uang yang
dipinjamkan kepada orang lain karena
berkaitan dengan penggunaan barang
(jasa) (Hornby, 1993). Sementara Erdem
(2008) mengungkapkan bahwa utang
merupakan kewajiban keuangan yang
dimiliki oleh seseorang kepada orang lain
sebagai akibat ketidakmampuan
memprediksi keadaan dimasa yang akan
datang.

Menurut Arsyianti dan Beik (2013)
utang terbagi menjadi dua bagian yaitu
utang produktif dan utang konsumtif.
Utang produktif yakni utang yang
digunakan untuk kegiatan  produktif,
seperti halnya untuk modal usaha atau
kerja yang diolah agar dapat menghasilkan
uang kembali. Adapun utang konsumtif
merupakan utang yang digunakan untuk
kepentingan pribadi, seperti  memenuhi
kebutuhan pokok dan memenuhi gaya
hidup.

Dasar perilaku berhutang
dikemukakan oleh (Ajzen, 1991)yang
menyebutkan dengan Theory Planned
Behavior (TPB), yang menyatakan bahwa
perilaku sesorang dalam berhutang dapat
di prediksi melalui intensi atau niat
seseorang  dimana intensi  tersebut
dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku,
norma subyektif dan control perilaku yang
dipersepsikan, dan sikap adalah suatu hal
yang sangat penting dalam melakukan
suatu hal. Utang saat ini telah menjadi
tren dan kebiasaan bagi masyarakat
Indonesia, mengingat akses utang sangat
mudah seperti adanya credit card. Namun
kemudahan tersebut tidak diikuti dengan
kemampuan untuk melunasi utang yang
dimiliki, dengan demikian utang semakin
bertambah dan menjerat masyarakat.
Utang juga sangat erat kaitannya dengan
kehidupan ~ masyarakat di  Negara
Indonesia. Utang dapat menjadi positif
bagi perekonomian tetapi juga dapat
menimbulkan masalah tersendiri apabila
seorang debitur tidak mampu memenuhi
kewajiban untuk mengembalikan dana atau
membayar utangnya (Renanita & Hidayat,
2013).



Sikap Terhadap Uang

Sikap terhadap uang merupakan sesuatu

yang menunjukkan uang yang dimiliki

memiliki banyak arti sesuai dengan pribadi
dan pemahaman seseorang Yyakni uang
dapat menjadi bagian penting bagi
kehidupan, sumber rasa hormat, kualitas
hidup, kebebasan  dan  kejahatan

(Duravasula & Lysonski, 2007). Banyak

pendapat-pendapat para ahli mengenai

sikap terhadap wuang, salah satunya

pendapat dari pendapat dari (Roberts J. A.,

2001) yang juga mengadopsi dari pendapat

Yamauchi Dan Templer (1982)yang

menyatakan terdapat tiga skala - sikap

terhadap uang dalam penelitiannya yaitu:

1. Power-Prestige, faktor yang
menggunakan uang sebagai alat untuk
mempengaruhi ~ dan - mengesankan
orang lain dan sebagai simbol
kesuksesan.

2. Distrust, ragu-ragu, curiga, dan ragu
tentang situasi yang melibatkan uang.
Yang berarti dimensi ini juga
mencerminkan ~  kekurangan  dan
keyakinan pada kemampuan
seseorang untuk membuat keputusan
pembelian yang efisien.

3. Anxiety, melihat uang sebagai sumber
kecemasan serta sumber perlindungan
dari kegelisahan

Self Control

Self control atau kontrol diri merupakan
sesuatu kemampuan untuk mengendalikan,
mengarahkan atau mengatur diri untuk
melakukan suatu kegiatan yang berdampak
positif. Dalam kamus psikologi
disebutkan, definisi kontrol diri atau self
control adalah kemampuan individu untuk
mengarahkan tingkah lakunya sendiri dan
kemampuan  untuk  menekan atau
menghambat dorongan yang ada. Self-
control merupakan satu potensi yang dapat
dikembangkan dan digunakan individu
selama proses-proses dalam kehidupan,
termasuk dalam menghadapi kondisi yang
terdapat di lingkungan di sekitarnya, para
ahli berpendapat bahwa self-control dapat

digunakan sebagai suatu intervensi yang
bersifat preventif selain dapat mereduksi
efek-efek  psikologis yang  negatif
dari lingkungan. Oleh karena itu, Calhoun
dan Acocella (Ghufron & Rini, 2010)
menyatakan bahwa terdapat dua alasan
yang mengharuskan individu harus
mengontrol diri nya terus menerus.
1. Individu harus hidup berkelompok
agar saat individu ingin memenuhi

keinginannya  harus  mengontrol
dirinya agar  tidak menganggu
kenyaman orang lain.

2. Masyarakat mendorong individu

untuk melakukan sesuatu dengan
standart yang lebih baik untuk dirinya.

Religiusitas

Religiusitas merupakan tingkat keyakinan
seseorang terhadap suatu agama atau
kepercayaan yang dianutnya. Religious
menunjuk pada sesuatu yang dirasakan
sangat dalam yang bersentuhan dengan
keinginan seseorang, yang butuh ketaatan
dan memberikan imbalan  sehingga
mengikat ~ seseorang  dalam  suatu
masyarakat ~ Dalam  agama Islam
kKhususnya. utang  merupakan  suatu
tindakan yang sangat vital. Banyak
hukum-hukum Islam yang mengatur
adanya utang seperti yang telah dijelaskan
pada ayat berikut :

d;\ ‘;\ Ry e.\.u\m 1) b.m\ uml\ P
y;ddﬂb Ses.mu.\Sch}uSB‘s.m.m
Mjc_aﬁé‘m\dudsusu&u\g_u\sg_wh

MWY}MJ&J\O.\J}QQ\d;gJ\
Gk

g

Hai orang-orang yang beriman, apabila
kamu bermu’amalah tidak secara tunai untuk
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya.dan ~ Hendaklah  seorang
penulis di antara kamu menuliskannya dengan
benar.dan  janganlah  penulis  enggan
menuliskannya sebagaimana Allah
mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis,
dan hendaklah orang yang berhutang itu
mendektekan (apa yang akan ditulis itu), dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah
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Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi

sedikitpun dari hutangnya.(QS. al-Bagarah:

282). Dalam penelitian yang dilakukan

oleh (Ansari, 2014) menggunakan lima

dimensi yaitu

1. Ideologis, dalam dimensi ini Ideologis
berarti keyakinan dan kepercayaan
dasar terhadap apa yang dilakukan.

2. Ritualistik, serangkaian kegiatan yang
dilaksanakan terutama untuk
tujuan simbolis. Dilaksanakan
berdasarkan  suatu agamadan tidak
dapat dilaksanakan secara
sembarangan.

3. Intelektual, suatu kegiatan yang
dilakukan sesuai dengan pengetahuan
yang diketahui, sesuai dengan akal
pikiran dan kecerdasan.

4. Konsekuensial, kegiatan yang
dilakukan  akibat  meyakini suatu
gagasan atau ide atau kepercayaan.

5. Pengalaman, kejadian yang pernah
dialami (dijalani, dirasai, ditanggung
dsb) baik yang sudah lama atau baru
saja terjadi.

Pengaruh Sikap Terhadap Uang Pada
Perilaku Pengelolaan Utang

Sikap seseorang terhadap uang dapat
mempengaruhi seseorang dalam bertindak.
Seseorang yang mengartikan uang sebagai
kebutuhan hidup akan menganggap bahwa
dalam setiap kegiatan yang dilakukan pasti
harus membutuhkan uang. Setiap individu
memiliki kebutuhan yang berbeda-beda.
Dalam memenuhi kebutuhan hidup yang
banyak, maka setiap individu harus
memiliki sumber dana untuk memenuhi
kebutuhan. Adanya keterbatasan dana
yang dimiliki maka akan mendorong
individu untuk berhutang.

Hubungan antara sikap terhadap uang
dengan perilaku berhutang ini juga pernah
dilakukan penelitian olen Muhammad
Shohib (2015) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
sikap terhadap uang dengan perilaku
berhutang, yang berarti bahwa sikap
posistif seseorang terhadap uang yang

dimiliki  akan  berpengaruh  dalam
mengambil keputusan untuk berhutang.

Semakin kuat sikap sesorang terhadap
uang maka akan semakin kuat pula
kecintaannya pada uang dengan demikian
apabila seseorang tidak memiliki uang
maka akan berhutang. Berdasarkan
penjelsan tersebut maka hipotesis yang
dapat dirumuskan sebagai berikut:

Hipotesisl Sikap Terhadap Uang
berpengaruh  terhadap
Perilaku Pengelolaan

Utang.

Pengaruh Self Control Sebagai Variabel
Mediasi Sikap Terhadap Uang Pada
Perilaku Pengelolaan Utang

Self Control atau kontrol diri merupakan
suatu tidakan yang mendorong seseorang
dalam bertindak, atau mengendalikan serta
mengarahkan perilaku kepada sesuatu
yang lebih baik. Kontrol diri seorang
individu yang baik, akan berpengaruh pada
tindakan yang akan dilakukan. Dalam
pemenuhan kebutuhan hidup, seseorang
juga membutuhkan self control yang baik
dalam mengendalikan diri untuk membeli
barang-barang. Saat ini, dalam memenuhi
hasrat hidup seseorang juga harus
memiliki  uang  sebagai  pemenuh
kebutuhan.Sikap mereka dalam
memperlakukan uang juga mempengaruhi
self control setiap individu. Tidak hanya
butuh sesuatu untuk memenuhi kebutuhan
hidup saja, melainkan timbul adanya
keinginan yang bersifat bukan priorittas.
Oleh karena itu, adanya self control juga
berpengaruh terhadap perilaku seseorang
dalam pemenuhan kebutuhan maupun
keinginan hidup. Adanya keterbatasan
dana yang dimiliki mengacu pada sikap
seseorang memiliki perilaku berhutang.

Oleh sebab itu self control
diperlukan untuk mengontrol diri dalam
menyikapi uang sehinngga dapat menekan
adanya keinginan yang berlebih dalam
berhutang. Dengan demikian adanya self
control dapat membantu seeorang dalam
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mengelola perilaku utang pada dirinya.
Berdasarkan penjelsan tersebut maka
hipotesis yang dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Hipotesis 2 :SelfControl memediasi
Sikap Terhadap Uang Pada
Perilaku Pengelolaan Utang
Pengaruh Religiusitas Terhadap
Perilaku Pengelolaan Utang
Religiusitas merupakan tingkat
kepercayaan setiap orang dalam meyakini
agama atau kepercayaan yang
berhubungan dengan supranatural yang
dimiliki. ~ Adanya  religiusitas  akan

mengatur setiap kehidupan manusia dalam
melakukan setiap kegiatan, salah satunya
yaitu perilaku berhutang. Dalam setiap
agama yang dimiliki, pasti memiliki
aturan-aturan - yang berkaitan dengan
perilaku berhutang. Contohnya dalam
agama islam utang merupakan suatu
bentuk - pinjaman yang wajib dibayar
kepada pemilinya.

Tingkat religiusitas yang tinggi
bisa jadi akan mempengaruhi seseorang
dalam perilaku berhutang. Dengan adanya
pemahaman terhadap agama yang baik,
seseorang akan lebih berhati-hati dalam

melakukan suatu tindakan salah satunya
adalah utang. Dalam islam sendiri utang
diperbolenkan namun terdapat banyak
hukun dan aturan yang ditetapkan dalam
utang. Oleh sebab itu tingkat religiusitas
memiliki pengaruh terhadap perilaku
pengelolaan utang. Berdasarkan penjelsan

tersebut maka hipotesis yang dapat
dirumuskan sebagai berikut:
Hipotesis 3 :Religiusits  berpengarug
pada Perilaku Pengelolaan
Utang
Kerangka pemikiran yang
mendasari penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut :

l
/’ Sikap terhadap uang >
\

H1

H2

S
H3

Perilaku
Penaelolaan Utana

Gambar 1
Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN
Klasifikasi Sampel

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan seluruh penduduk

yang ada di Surabaya. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan
dengan sistem probability Sampling
(Random  Sample)  vyaitu metode
pengambilan sampel secara random atau
acak. Dengan begitu seluruh anggota



populasi diasumsikan memiliki
kesempatan yang sama untuk terpilih
menjadi sampel penelitian. Peneliti
menggunakan teknik purposive sampling
yaitu teknik pengambilan sampel dengan
memberikan kriteria-Kkriteria tertentu.
Adapun sample yang digunakan adalah :
1. Responden adalah rumah tangga atau
pegelola keuangan
2. Resonden warga asli Surabaya
sejumlah 50 responden pada sampel
kecil dan 350 pada sampel besar
Responden memiliki utang
4. Beragama Islam

w

Dari 350 sampel besar hanya terdapat
331 data responden yang sesual dengan
kriteria sehingga dapat diolah. Sedangkan
sisanya harus disingkirkan.

Data Penelitian

Penelitian ini- mengambil sampel
pada masyarkat di Surabaya yang memiliki
utang. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu
data yang dihasilkan berupa angka yang
diperoleh dengan metode pengumpulan
data melalui kuesioner yang telah disebar
pada sampel penelitian, sehingga data yang
diperoleh  merupakan  data  primer.
Kuesioner yang dibagikan terkait dengan
sikap terhadap uang, religiusitas, self
control, serta perilaku pengelolaan utang.

Varibel Penelitian

Variabel Penelitian yang digunakan
dalam peelitian ini meliputi variabel
dependen yaitu Perilaku Pengelolaan
Utang dan variabel Independen terdiri dari
sikap terhadap uang, self control dan
religiusitas.

Definisi Operasional Variabel

Perilaku Pengelolaan Utang (PPU)

Perilaku berhutang merupakan suatu
tindakan meminjam uang dan terdapat
kewajiban untuk mengembalikan pada

pemiliknya. Untuk mengukur variable ini
menggunakan indikator sebagai berikut:
1. Mengontrol pengeluaran
2. Membayar tagihan tepat waktu
3. Membuat perencanaan  untuk
keuangan di masa depan
4. Menyediakan uang untuk diri
sendiri dan keuluarga
5. Menyimpan uang
Indikator tersebut dinyatakan dalan sebuah
pernyataan dan diukur dengan
menggunakan  skala  Likert.  Skala
pernyataan tersebut dimulai 1-5 yaitu : (1)
tidak pernah, (2) kadang-kadang, (3)
sering,(4) sangat sering, (5) selalu.

Sikap Terhadap Uang (STU)
Sikap terhadap uang merupakan suatu
tindakan dalam menyikapi fungsi, manfaat
serta nilai  uang dalam memenuhi
kebutuhan dan keinginan.Berikut adalah
indikator yang digunakan dalam mengukur
sikap terhadap uang :

1. Power Prestige

2. Distrust

3. Anxiety
Variable ini dapat diukur dengan
menggunakan skala likert dengan lima
kategori yang dimulai dari 1-5.Skala likert
dimulai dari (1) Sangat Tidak Setuju, (2)
Tidak Setuju, (3) Kurang Setuju, (4)
Setuju, (5) Sangat Setuju.

Self Control (SC)

Self Control atau kontrol diri
merupakan sesuatu kemampuan untuk
mengendalikan, mengarahkan atau
mengatur diri  untuk melakukan suatu
kegiatan yang berdampak positif. Indikator
yang digunakan dalam variabel self control
sebagai berikut:

1. Kemampuan pengambilan keputusan
keuangan

2. Perasaan dalam menjalani hidup

3. Kemampuan mengubah hal-hal
penting dalam kehidupan

4. Kemampuan mewujudkan ide

Tingkat keyakinan terhadap masa

depan

o



6. Kemampuan menyelesaikan masalah

keuangan

7. Peran dalam Kkontrol keuanagan
sehari-hari

Variable ini  dapat diukur dengan

pernyataan yang terdapat 1-5 skala yaitu:
(1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3)
kurang setuju, (4) setuju, (5) sangat setuju,
sedangkan untuk pernyataan negatif akan
berlaku sebaliknya.

Religiusitas (RG)

Religiusitas  merupakan  suatu
tingkat pemahaman dan kepercayaan
seseorang terhadap agama atau spiritual
yang dianut.Berikut adalah indikator yang
digunakan dalam mengukur religiusitas:

1. Ideologis

2. Intelektual

3. Konsekuensial

4. Eksperiensial

5. Ritualistik
Variabel  ini dapat diukur dengan
pernyataan yang terdapat 1-5 skala yaitu:
(1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3)
kurang setuju, (4) setuju, (5) sangat setuju.

Alat Analisis

Untuk menguji hubungan antara
sikap terhadap uang, self control dan
religiusitas terhadap perilaku pengelolaan
utang digunakan alaj uji Partial Least
Square (PLS) dengan menggunakan
aplikasi WarpPIs 6.0

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Uji Deskriptif

Analisis  deskriptif  digunakan  untuk
mendiskripsikan  hasil  dari  jawaban-
jawaban pertanyaan yang terdapat dalam
kuesioner yang telah diteliti pada setiap
variabelnya. Menghitung rata-rata (mean)
pada setiap item indikator variabel yang
digunakan untuk melihat atau menganalisis
tanggapan responden. Pengukuran pada
penelitian ini memliki kesamaan setiap
variabel vyang diuji. Untuk perilaku
pengelolaan  utang  diukur  dengan

menggunakan skal likert dengan nilai 1
sampai dengan 5, begitu pula dengna
variabel sikap terhadap uang, self control
dan religiusitas. Nilai rata-rata tersebut
dinilai berdasarkan interval kelas yang
berfungsi untuk mempermudah peneliti
memnentukan kategori jawaban yang akan
dicari melalui rumus sebagai berikut:
Interval kelas
nilai tertinggi — nilai terendah

5-1

3 —5—— A 08
Setelah mengetahui interval kelas yaitu 0.8
langkah selanjutnya yakni  menyusun
kriteria penilaian untuk rata-rata jawaban
responden seperti yang ditampilkan dalam
table berikut ini:

Tabel 1
Interval Kelas

jumlah kelas

Penilaian Variabel

Perilaku Pengelolaan

Interval Kelas Utang

Sikap Terhadap Uang

Positif Negatif Positif
1,00-1,80 Tidak mampu mengelola | Sikap baik (STS) Sikap buruk (STS)
utang (TP)
1.81-2.60 Cenderung tidak mampu | Cenderung baik | Cenderung buruk (TS)
mengelola utang (KK) (TS)
2.61-3.40 Netral (S) Netral (KS) Netral (KS)
3.41-4.20 Cenderung mampu | Cendrung buruk (S) | Cenderung baik S)
mengelola utang (SS)
4.21-5.00 Mampu mengelola utang | Sikap buruk (SS) Sikap baik (SS)
(SL)
Penilaian Variabel
Interval Kelas Self Control Religiusitas
Negatif Positif Positif
1,00-1,80 Mampu mengontrol | Tidak mampu mengontrol | Rendah (STS)
(STS) (STS)
1.81-2.60 Cenderung mampu | Cenderung tidak mampu | Cenderung rendah

mengontrol (TS)

mengontrol (TS)

(TS)

2.61-3.40

Netral (KS)

Netral (KS)

Netral (KS)

3.41-4.20

Cendrung tidak mampu
mengontrol (S)

Cenderung mampu
mengontrol (S)

Cenderung tinggi (S)

4.21-5.00

Tidak mampu
mengontrol (SS)

Mampu mengontrol (SS)

Tinggi (SS)

Sumber : data diolah

Setelah

menentukan

interval

kelas,

selanjutkan akan dijelaskan mengenai rata-
rata. (mean) dan

respoden

mengenai

jumlah

tanggapan

indikator-indikator

pertanyaan yang terdapat pada kuesioner.
Tanggapan responden dalam penelitian ini
diukur dengan menggunakan skala Likert
dengan range 1 sampai dengan 5.



Tabel 2
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Perilaku Pengelolaan Utang

Jawaban Responden (% Kemampuan
Item Pernyataan P KS s sS SL Mean Mengelola
Utang
Saya melakukan 0.30 | 14.80 | 21.75 | 22.05 | 41.10 3.89 Cenderung
PPU1 | pengendalian mampu
pengeluaran mengelola utang
PPU?2 Secara periodic saya 1.21 | 11.78 | 20.54 | 22.66 | 43.81 3.96 (SS)
mengontrol pengeluaran 3.92
Saya menyegerakan 0 544 | 1390 | 17.22 | 63.44 4.39
PPU3 pembayaran kewajiban men '\g?:l];ldtan
Saya membayar utang | 1.21 | 3.62 | 13.90 | 20.24 | 61.03 | 4.36 g <L) g
PPU4 | sesuai jadwal yang 437
ditentukan X
PPUS Saya merencanakan 151 | 11.18 | 17.22 | 21.45 | 48.64 4.05 Cenderung
pengeluaran saya mampu
Saya menyusun rencana | 0.91 | 11.78 | 14.50 | 22.05 | 50.76 4.10 mengelola utang
PPU6 | keuangan untuk masa (SS)
depan 4.07
Saya menyiapkan uang 0.61 | 6.04 | 13.90 | 22.05 | 57.40 4.30
PPU7 | untuk keperluan Mampu
keluarga mengelola utang
Saya menyediakandana | 1.21 | 6.95 | 13.90 | 19.94 | 58.00 4.27 (SL)
PPUS8 | untuk kebutuhan 4.28
keluarga
PPU9 Saya menyishkan dana 0.30 | 12.69 | 16.62 | 22.35 | 48.04 4.05 Cenderung
uang untuk menabung mampu
Saya menyisihkan dana 423 | 16.62 | 14.80 | 20.85 | 43.50 3.83 mengelola utang
PPU10 | untuk kebutuhan yang (SS)
tidak terduga 3.94
Cenderung
Rata — Rata (Mean) 4.15 mampu
mengelola utang

Sumber : data diolah

Hasil dari jawaban responden mengenali
perilaku  pengelolaan utang  dapat
dijelaskan pada diskripsi berikut. Perilaku
pengelolaan utang yang dimaksud dalam
kuesioner ini adalah mengenai perilaku
seseorang dalam mengelola utang yang
dimiliki. Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat
dari rata-rata tertinggi terdapat pada item
PPU 3 yaitu sebesar 4.39 yang berarti
responden mampu megelola utangnya
dengan baik.

item tersebut dapat memberikan
penjelasan  bahwa responden  dapat
menyegerakan  pembayaran  utangnya
dengan tepat waktu sesuai dengan jadwal
yang ditentukan atau jatuh temponya.
Responden menyadari bahwa adanya

konsekuensi atau risiko apabila membayar
kewajiban atau utangnya melebihi jatuh
tempo yang telah ditentukan.

Adapun nilai rata-rata terendah
terdapat pada item PPU 10 yang berarti
cenderung mampu mengelola utang item
tersebut menjalaskan bahwa responden
cenderung selalu menyisihkan dana nya
untuk menabung dan untuk kebutuhan
yang tidak terduga di masa yang akan
datang, responden menyadari akan
pentingnya menabung untuk kebutuhan
dimasa depannya sehingga responden
menyisinkan  sebagian  pendapatannya
untuk kebutuhan yang akan datang.

Secara keseluruhan bedasarkan
nilai rata-rata untuk perilaku pengelolaan
utang memperoleh nilai sebesar 4.15 yang



termasuk dalam mayoritas
cenderung  mampu

responden
mengelola utang.

Responden menyadari akan pentingnya

menyisihkan dana untuk kebutuhan yang
akan datang.

membayar tagihan tepat waktu serta
Tabel 3
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Sikap Terhadap Uang
Jawaban Responden (% Sikap
Item Pernyataan STS Ts KS s ss Mean TeLer;c;ap
Bagi saya uang 26.89 | 29 | 26.56 | 14.20 | 3.32 2.38
STU1 | merupakan simbol cend
kekayaan seseorang *) grs]i t(iafr lég)g
STU2 | Saya menganggap uang | 22.96 | 30.21 | 29.30 | 14.20 | 3.32 2.45 P 541
adalah simbol ‘
kesuksesan . *)
STU3 | Saya khawatir jikasaya | 3.32 | 7.86 | 25.98 | 48.34 | 1450 | 3.63 Cenderung
tidak punya uang positif (S)
STU4 | Uang dapat 574 | 12.39 | 36.25 | 34.74 | 10.88 | 3.33
menyebabkan saya tidak
percaya kepada orang Cenderung
lain Positif (S)
Saya berusaha 091 | 211 | 11.18 | 58.31 | 27.49 | 4.09 3.71
STU5 | mendapatkan harga
terbaik
Rata — Rata (Mean) 3.17 | Netral

Sumber : data diolah

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui
tanggapan responden mengenai variabel
sikap terhadap uang yang diwakili oleh
pernyataan STU 1- STU 5. Pada item
pernytaan STU 1 dan STU 2 merupakan
pernyataan negatif sehingga semakin kecil
nilai rata-rata yang dimiliki semakin
positif. Sikap responden menunjukkan
sikap tidak setuju terhadap pernyataan
yang tertera pada kuesioner. Pada item
STU 1 memiliki nilai rata-rata sebesar 2.38
yang berarti sikap responden terhadap
uang menunjukkan sikap cenderung positif
adapun pada item STU 2 memiliki nilai
rata-rata sebesar 2.45 yang menunjukkan
sikap cenderung positif pula. Kedua item
tersebut dapat diartikan bahwa mayoritas
responden tidak setuju bahwa kekayaan
dan kesuksesan seseorang hanya diukur
dengan uang. Banyak hal yang dapat
diidentifikasikan adanya kekayaan dan

kesuksesan seseorang seperti  halnya
dengan investasi yang dimiliki dan
minimnya utang Yyang dimiliki. Hal
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tersebut dapat diartikan bahwa sebagaian
besar responden cenderung tidak setuju

dengan adanya wuang sebagai power
prestige atau uang sebagai simbol
kekuasaan.

Pada iitem STU 3 memiliki nilai
rata-rata 3.63 yang berarti menunjukkan
sikap responden cenderung positif. Hal
tersebut  dapat diindikasikan  bahwa
mayoritas responden akan cenderung
merasa gelisah dan resah apabila tidak
memiliki uang, oleh sebab itu dapat
disimpulkan bahwa myoritas responden
setuju uang sebagai anxiety atau uang
sebagai  sumber  kegelisahan  dan
keresahan.

Pada item STU 4 memiliki nilai
rata-rata sebesar 3.33 yang berarti kadang-
kadang, adapun pada item STU 5 memiliki
nilai rata-rata sebesar 4.09 yang berarti
sikap reponden menunjukkan cenderung
positif. Kedua item tersebut dapat
dijelaskan bahwa mayoritas responden
menyatakan setuju menegenai adanya uang
dapat menimbulkan rasa tidak percaya diri



dengan orang lain karena mayoritas
responden selalu mencari harga terbaik
dan termurah apabila ingin mendapatkan

sesuatu. Oleh sebab itu mayoritas
responden cenderung setuju uang sebagai
distrust.

Tabel 4
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Self Control
Jawaban Responden (%) Kemampuan
Item Pernyataan STs | TS | KS | s | ss | M| Megontrol
SC1 Saya tidak bisa 3293 | 36.25 | 24.17 | 574 | 0.91 | 2.05 | Cenderung
menyelesaikan masalah setara | mampu
keuangan *) 3.95 | mengontrol (TS)
SC2 Saya lebih semangat 0.91 0.60 2.72 | 65.26 | 30.51 | 4.24 | Mampu
dalam menjalani hidup mengontrol (SS)
SC3 Saya mampu merubah 0 0 151 | 60.12 | 38.37 | 4.37 | Mampu
diri saya menjadi lebih mengontrol (SS)
baik
SC4 0 091 | 7.85 | 64.05 | 27.19 | 4.17 | Cenderung
Saya mampu
mewujudkan ide saya LrDy
mengontrol (S)
SC5 Apa yang terjadi kepada 0.60 1.21 | 513 | 50.75 | 42.31 | 4.33 | Mampu
saya di masa depan mengontrol (SS)
tergantung pada saya
SC6 Saya mampu 0.60 1.81 5.74 | 61.93 | 29.91 | 4.19 | Cenderung
menyelesaikan masalah mampu
keuangan mengontrol (S)
SC7 Saya mampu 0.60 0.30 9.67 | 57.10 | 32.33 | 4.20 | Cenderung
mengendaliakan mampu
pembelanjaan mengontrol (S)
Cenderung
Rata — Rata (Mean) 3.94 | mampu
mengontrol
Sumber : data diolah
Berdasarkan tabel 4 dapat Kkita dijelaskan  bahwa responden  dapat
ketahui mengenai tanggapan responden mengontrol dapat mengontrol dirinya

terhadap variabel self control yang
diwakili oleh item pernyataan SC 1 sampai
SC 7. Pada item SC 1 merupakan item
pernyataan  negatif sehingga semakin
tinggi nilar  rata-rata  maka berarti
responden semakin tidak dapat mengontrol
dirinya. Item SC 1 memiliki nilai rata-rata
2.05 yang Dberarti responden cenderung
mampu mengontrol. Hal tersebut dapat
dijelaskan bahwa mayoritas responden
dapat memecahkan masalah keuangannya
seperti contoh pengeluaran lebih besar dari
pada pendapatan atau responden berhutang
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Adapaun pada item SC 2 dan SC 3
memiliki nilai rata-rata 4.24 dan 4.37 yang
berarti  responden  cenderung  dapat
mengontrol diri. Kedua item tersebut dapat
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dengan lebih semangat dalam menjalani
hidup serta dapat meubah diri menjadi
lebih baik..

Pada item SC 4 dan SC 5 memiliki
nilai rata-rata 4.17 dan 4.33 yang berarti
mayoritas responden cenderung mampu
mengontrol dirinya dalam hal mewujudkan
ide nya serta dapat mengontrol diri untuk
melakukan hal-hal positif yang dapat
berdampak baik untuk masa depannya.
Responden setuju bahwa apa yangg terjadi
dimasa yang akan datang terantung pada
keputusan saat ini.

Adapun pada item SC 6 dan SC 7
memiliki nilai rata-rata sebesar 4.19 dan
420 vyang berarti cenderung mampu
mengontrol diri. Kedua item tersebut dapat
dijelaskan bahwa responden memiliki



kontrol diri dalam menyelesaikan masalah

cenderung mampu mengontrol utangnya

keuangannya seperti mampu dengan baik dan mampu mengelola utang
mengendalikan pengeluaran dan serta  bertanggung  jawab  dengan
pembelanjaannya lebih kecil dari pada membayar kewajibannya.
pendapatan yang dimiliki. Responden
Tabel 5
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Religiusitas
Jawaban Responden (%) Kemampuan
Item Pernyataan Mean Memahami
STS TS KS S SS Agama
RG1 Saya percaya hanya 0 0.30 0 16.31 | 83.38 | 4.83 Tinggi (SS)
Allah SWT Tuhan saya
Saya secara teratur 0 0.91 211 | 3444 | 6254 | 459
RG2 | melaksanakan sholat 5 Tinggi (SS)
waktu. 461
Saya berpuasa selama 0.30 | 030 | 1,51 | 3172 | 66.16 | 4.63 '
RG3
ramadhan
Saya mencari rizki yang 0.30 0 23.56 | 76.13 | 4.75
RG4
halgl Tinggi (SS)
Saya selalu berusaha 0.30 0 0.30 | 28.10 | 71.30 | 4.70 91972
RG5 | mengikuti ajaran Agama :
Islam.
RG6 Saya membantu orang 0 0.30 121 | 46.52 | 51.96 | 4.50
lain yang membutuhkan Tinggi (SS)
RG7 Saya berusaha jujur pada 0 0.30 | 0.91 | 40.18 | 58.61 | 4.57 453
orang lain
RG8 Saya merasa sedih ketika | 0.30 0.60 0.30 | 35.35 | 63.44 | 4.61 Tinggi (SS)
saya melanggar agama.
Rata — Rata (Mean) 4.65 | Tinggi
Sumber : Lampiran, diolah
menyadari bahwa sebagai umat Islam

Pada tabel 4.8 dapat dijelaskan
mengenai tanggapan responden terhadap
variabel religiusitas yang diwakili oleh
pernyataan pada item RG 1 — RG 8. Pada
item RG 1, RG 2 dan RG 3 memiliki nilai
rata-rata 4.83, 4.59 dan 4.63 yang berarti
mayoritas responden memiliki religiusitas
tinggi. Responden mempercayai adanya
Allah SWT yang berarti sebagai umat
Islam harus melakukan sholat lima waktu
secara teratur serta harus melakukan puasa
wajib  bulan  ramadhan.  Responden
menyadari akan kewajiban sebagai umat
beragama untuk melakukan ibadah yang
dilakukan sehari-hari.

Adapun pada RG 4, RG 5 dan RG
6 memiliki nilai rata-rata 4.75, 4.70 dan
450 yang berarti religiuisitas responden
dalam kategori tinggi. Dari ketiga item
tersebut dapat dijelaskan bahwa responden
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harus mengikuti ajaran Islam dengan baik
seperti halnya melakuakn hal-hal yang
dianjurkan oleh agama seperti mencari
rizki yang halal, serta selalu membantu
orang lain yang membutuhkan.

Pada item RG 7 dan RG 8 memiliki
nilai rata-rata sebesar 4.57 dan 4.61 yang
berarti religiusitas mayoritas repsonden
dapat dikategorikan tinggi. Hal tersebut
dapat dijelaskan bawah responden mampu
melakuakn aktivitas-aktivitas sehari-hari
sesuai dengan yang dianjurkan oleh agam
Islam seperti halnya dengan selalu
berusaha jujur pada orang lain dalam
melakuakan berbagai kegiatan serta selalu
berusaha untuk  mengintropeksi  diri
terhadap apa yang telah dilakukan. Apakah
kegiatan yang dilakuakan sesuai dengan
syariat Islam atau melanggar Agama.



Uji Statistik

¢ ~ sTU )

. (R)3I L.

Gambar 2
SEM Model

Tabel 6

PPU )
p=0.3 (R)10i
(F=.01) R?=0.10

Path Coeficients, P- Values dan R-Squared (R?)

Hipotesis Keterangan Nilai Koefisien (B) P- Values Hasil Pengujian
H1 STU - PPU 0.126 0.010 Positif Signifikan
Ho STU-SC 0.203 <0.001 Positif Signifikan
SC - PPU 0.308 <0.001 Positif Signifikan
H3 RG - PPU -0.155 0.002 Negatif Signifikan
Nilai R Squared (R?) 0.10
Sumber : data diolah
Berdasarkan hasil estimasi maodel sebesar  kurang dari 0.0l

yang ditunjukkan diatas pada gambar 4.8

Mengingat uji sobel bahwa, nilai

dengan analisis sebagai berikut :

1.

Sikap Terhadap Uang
berpengaruh positif  signifikan
ternadap  Perilaku  Pengelolaan
Utang (PPU) sebesar 0.13 dengan
tingkat signifikan sebesar < 0.01.
Artinya semakin tinggi  sikap
terhadap uang maka semakin baik
pengelolaan utangnya, sebaliknya
semakin rendah sikap terhadap
uang maka  semakin  buruk
pengelolaan utangnya.

Self Control (SC) memediasi
pengaruh Sikap Terhadap Uang
(STU) terhadap Perilaku Pengolan
Utang (PPU) secara parsial atau
sebagian. Dikarenakan hubungan
ketiga variabel tersebut
berpengaruh signifikan antara satu
sama lain dengan nilai signifikan

(STU)

pengaruh tidak langsung lebih kecil
dibandingkan ~ nilai  pengaruh
langsung. Artinya sikap terhadap
uang tanpa dimediasi oleh self
control  berpengaruh  terhadap
perilaku pengelolaan utang.
Religiusitas (RG) berepengaruh
negatif signifikan terhadap Perilaku
Pengelolaan Utang (PPU) sebesar -
0.15 dengan tingkat signifikan
sebesar < 0,01. Artinya semakin
tiggi tingkat pemahaman terhadap
agama maka pengelolaan utang
yang dilakukan semakin buruk.
Sebaliknya semakin rendah tingkat
pemahaman seseorang terhadap
agama maka semakin baik pula
pengelolaan utangnya.

R- Square pada penelitian ini sebesar 0.10
yang menunjukkan bahwa variabel sikap
terhadap uang, self control, dan religiusitas
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variansi  Perilaku Pengelolaan  Utang
sebesar 10%. Sisanya sebesar 90%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar
model.

Analisis pengaruh sikap terhadap uang
pada perilaku pengelolaan utang

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sikap terhadap uang berpengaruh positif
signifikan terhadap perilaku pengelolaan
utang. Artinya semakin baik sikap
terhadap uang yang dimiliki maka semakin
baik  pula  pengelolaan  utangnya,
sebaliknya semakin buruk sikap terhadap
uang yang dimiliki maka semakin buruk
pengelolaan utangnya.

Dalam penelitian ini  responden
memiliki  sikap terhadap uang yang
cenderung positif  sehingga responden

dapat dikatakan cenderung baik dalam
mengelola utangnya. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan  hasil dari  data
kuesioner pada variabel STU memiliki
nilai rata-rata  (mean) sebesar 3.17
mengenai pernyataan tentang uang sebagai
sumber kekuasaan, ketidakpercayaan dan
sumber kegelisahan.

Indikator pengukuran pada sikap
terhadap uang salah satunya adalah
sebagai sumber ketidakpercayaan
(distrust) pada orang lain karena dalam
penelitian ini sebagian besar responden
memiliki  pendapatan dalam kategori
menengah  kebawah, sehingga  sikap
responden terhadap uang yang dimiliki
akan semakin meningkat. Oleh sebab itu
sebagian besar dari mereka akan
cenderung menyimpan dan mengelola
uangnya sendiri. Faktor lain yang
mendukung adanya uang menyebabkan
ketidakpercayaan yaitu adanya asumsi
bahwa uang dapat menimbulkan kejahatan.
Artinya uang dapat menimbulkan kegiatan
yang irasional.

Fenomena saat ini pada
masyarakat, uang merupakan kebutuhan
utama yang dapat mempengaruhi perilaku
seseorang untuk bertindak tidak rasional.
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Adanya kecintaan seseorang pada uang
akan menyebabkan mengambil keputusan
untuk berhutang sehingga sering tidak
memikirkan kemampuan dalam memenuhi
tagihan kewajiban pada yang akan datang.
Sikap terhadap uang memiliki korelasi
yang kuat dengan perilaku karena sikap
positif khususnya terhadap uang yang akan
mendorong pengelola keuangan dengan
baik. Karena uang adalah faktor yang
penting dalam kehidupan maka perlu
adanya sikap dan persepsi yang baik agar
dapat menumbuhkan sikap terhadap uang
yang positif

Analisis variabel self control sebagai
variabel mediasi sikap terhadap uang
pada perilaku pengelolaan utang

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
self control memediasi pengaruh sikap
terhadap uang pada perilaku pengelolaan
utang secara sebagian atau parsial. Oleh
sebab itu dapat diindikasikan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan baik
secara langsung maupun tidak langsung.
Dapat disimpulkan bahwa responden
dengan sikap terhadap uang yang baik
maka akan meningkatkan self control
sehingga akan  mempengaruhi  pada
perilakunya dalam mengelolan utang yang
baik. Mengingat adanya uji sobel yang
menunjukkan  nilai  pengaruh  secara
langsung lebih besar dibandingkan nilai
pengaruh tidak langsung, maka sikap
terhadap uang tanpa dimediasi oleh self
control berpengaruh terhadap perilaku
pengelolaan utang.

Dengan adanya self control yang
dimiliki setiap individu dapat digunakan
untuk mengontrol pengelolaan
keuangannya antara pemasukan dan
pengeluaran dengan baik. Seperti contoh
menyisihkan dana atau uangnya untuk
menabung,  mengelola  pembelanjaan
dengan tepat dan tidak berlebihan serta
mampu mengontrol keuangan sehingga
dapat mengelola utang dengan membayar
kewajiban tepat waktu.



Dalam Islam sendiri manusia
diajarkan untuk dapat mengontrol dirinya
agar tidak berlebihan dalam bertindak,
seperti pada surah Al- Isra’ ayat 27 :
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Sesungguhnya pemboros-pemboros itu
adalah saudara-saudara syaitan dan
syaitan itu adalah sangat ingkar kepada
Tuhannya. (QS. Al-Isra: 27)

Tafsir Jalalain pada —ayat teserbut
menjelaskan “(Sesungguhnya orang-orang
pemboros itu adalah saudara-saudara
setan) artinya berjalan pada jalan setan
(dan setan itu adalah sangat ingkar
kepada Rabbnya) sangat ingkar kepada
nikmat-nikmat yang dilimpahkan oleh-
Nya, maka demikian pula saudara setan
yaitu orang yang pemboros.”

Dengan demikian dapat diartikan bahwa
self control sebagai mediasi antara sikap
terhadap uang pada perilaku pengelolaan
utang bahwa jika setiap individu memiliki
sikap terhadap uang yang tinggi, maka
akan berpengaruh pula pada peningkatan
self control dalam mengontrol dirinya
untuk melakukan tindakan. Oleh sebab itu
apabila seseorang dapat mengontrol
dirinya dengan  baik akan dapat
mempengaruhi  pengelolaan utang yang
baik sehingga utang yang dimiliki berada
dalam kemampuan diri untuk membayar
cicilan kewajibannya.

Analisis pengaruh Religiusitas terhadap
perilaku pengelolaan utang

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa religiusitas berpengaruh negatif
signifikan terhadap perilaku pengelolaan
utang. Artinya semakin rendah tingkat
pemahaman seseorang pada agama maka

semakin baik pengelolaan utangnya,
sebaliknya semakin tinggi pemhaman
responden  terhadap agama  maka

responden akan cenderung untuk berhati-
hati dalam berhutang sehingga pengelolaan
utangnya semakin buruk.
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Dalam Islam utang sebenernya
diperbolehkan asalkan masih dalam batas
kemampuan dan dapat menyelesaikan
kewajiban sesuai dengan apa yang telah
diajarkan pada Al-quran dan Hadist:
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“Jika - seorang muslim memiliki utang dan
Allah mengetahui bahwa dia berniat ingin
melunasi utang tersebut, maka Allah akan
memudahkannya untuk melunasi utang
tersebut di dunia”.(HR. Tbnu Majah no.
2399 dan An Nasai no. 4686. Syaikh Al
Albani -~ mengatakan = bahwa  hadits
ini shahih kecuali lafazh “fid dunya” -di
dunia-).

Pada hadist tersebut dijelaskan bahwa
apabila seorang muslim memiliki utang
maka diwajibkan untuk membayar utang
tersebut, seseorang yang memiliki niatan
untuk membayar utang niscaya Allah SWT
akan mempermudahkan untuk melunasi
utang tersebut. Dalam Al-Quran telah
dijelaskan mengenai aturan dan tatacara
dalam berhutang, sehingga seorang
muslim dapat berpedoman pada Al-Quran
dalam menyikapi utang serta mengelola
utang. Oleh sebab itu dengan adanya
pemhaman seseorang terhadap agama yang
dimiliki_maka akan cenderung membuat
seseorang berhati-hati dalam berhutang
sehingga pengelolaan utang yang harus
dilakukan tidak terlalu banyak.

Alasan lain yang dapat mendukung
adanya hasil penelitian ini adalah bahwa
tidak semua masyrakat muslim mampu
dalam mengelola utangnya. Hal tersebut
dapat dikarenakan oleh adanya faktor lain
mendorong sesorang dapat melakukan
utang. Misalnya pendapatan yang dimiliki
kurang memenuhi kebutuhan pokoknya,
kurangnya pendidikan yang dimiliki
sehingga pekerjaan yang diperoleh tidak
memadai dan faktor-faktor yang lainnya.

Fenomena yang terjadi saat ini
adalah seringnya masyarakat melakuakan
kegiatan-kegiatan agama yang bertujuan



untuk meningkatkan ilmu agama atau
spiritual seperti mengadakan pengajian
rutin, tasyakuran, walimahan dan lain
sebagainya.  Kegiatan-kegiatan agama
seperti ini telah menjadi kebiasaan dan
menjadi suatu ritual yang wajib dilakukan,
sehingga akan menyebabkan sebagian
besar dari masyarakat akan melakukannya.
Hal ini  menyebabkan beban bagi
masyarakat yang memiliki pendapatan
yang masuk dalam kategori kebawah oleh
sebab itu dengan keadaan seperti itu akan
mendorong masyarakat untuk melakukan
kegiatan-kegiatan agama dengan cara
berhutang. Hal ini didukung oleh Anton
(2014) yang mengungkapkan - bahwa
semakin tinggi religiusitas seseorang maka
semakin besar konsumsinya.

KESIMPULAN, KETERBATASAN
DAN SARAN

Berdasarkan = hasil pengujian
hipotesis -~ menunjukkan bahwa  sikap
terhadap uang berpengaruh  positif

signifikan terhada perilaku pengelolaan
utang. Hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi sikap terhadap uang
yang dimiliki maka semakin baik pula
pengelolaan utang dilakukan.

Berdasarkan  hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa self control
memediasi hubungan sikap terhadap uang
dengan perilaku pengelolaan utang secara
parsial atau sebagian. Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa dengan sikap terhadap
uang yang tinggi maka dibutuhkan pula
self control yang tinggi sehingga
pengelolaan utang yang dilakukan semakin
baik.

Berdasarkan hasil pengujian
menunjukkan bahwa religiusitas
berpengaruh negatif signifikan terhadap
perilaku pengelolaan utang. Hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
pemahaman mengenai agama maka akan
mempengaruhi sikap kehati-hatian dalam
berhutang sehingga semakin  buruk
perilaku pengelolaan utangnya

16

Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilakukan, peneliti memiliki beberapa
keterbatasan. Adapun keterbatasan tersebut
antara lain :

1. Adanya kemungkinan bahwa
responden dalam menjawab item
pertanyaan kuesioner yang diberikan
oleh peneliti tidak sebagaimana yang
dilakukan atau Self Desirable Bias
(SDB).

2. Kurang spesifiknya hutang yang
dimiliki responden apakah utang
yang dimiliki dalam kategori utang
konsumtif atau utang produktif.

3. Jenis pekerjaan yang ditanyakan
secara terbuka, sehingga kesulitan
untuk mengkategorikan atau
mengelompokkan jenis pekerjaan
responden.

4. Adanya indikator pada variabel
Sikap Terhadap Uang yang tidak
valid, dan menyebabkan data tidak
reliabel serta  harus dilakukan
penghapusan  indikator  sehingga
indikator tersebut dikatakan tidak
dapat digunakan untuk megukur
variabel Sikap Terhadap Uang.

5. Nilai AVE Self Control (SC) dan
Perilaku Pengelolaan Utang (PPU)
dalam penelitian ini masih dalam
kategori rendah.

Bedasarkan hasil analisis penelitian yang
telah disimpulkan, penelitian ini dapat
memberikan  saran-saran  yang  dapat
bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait.
Adapun saran-saran yang diberikan adalah
sebagali berikut :
1. Bagi Masyarakat Umum
a. Masyarakat Surabaya harus
meningkatkan self control yang
kuat dalam dirinya agar dapat
mengelola  pengelolaan  utang
dengan  baik dan  dapat
bertanggung jawab atas kewajiban
yang harus dibayarkan. Masyarakat
Surabaya harus lebih
memperhatikan adanya
pengeluaran dan pendapatan yang
dimiliki agar dapat meproporsikan
utang dengan baik.



b. Masyarakat Surabaya dapat
meningkatkan kebiasaan menabung
atau menyisinkan dana untuk
kebutuhan vyang tidak terduga,
dikarenakan hasil dari tanggapan
responden pada perilaku
pengelolaan utang mengeani hal
tersebut kurang.

2. Bagi pembaca dan Peneliti Selanjutnya

a. Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat menambah variabel lain yang
berhubungan ~ dengan  perilaku
pengelolaan utang, dikarenakan R?
masih relatif rendah yaitu 0.10

b. Penelitian selanjutnya diharapkan
lebih  menspesifikasikan dalam
menentukan Kriteria pengambilan
sampel.

c. Penelitian selanjutnya  dapat
dilakukan dengan  memperluas
wilayah penelitian agar mendapat
informasi yang lebih lengkap dan
spesifik.

Peneliti selanjutnya agar lebih teliti
dalam memperbaiki kalimat kalimat pada
item pernyataan pada indikator
pengukuran variabel.
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